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Abstrak

Dengan mempergunakan kerangka kerja TRITAM, riset ini mengkaji apa yang membuat konsumen layanan QRIS ingin terus
mempergunakan sistem tersebut. Riset ini mempergunakan metode deskriptif kuantitatif, mensurvei 154 orang yang telah
mempergunakan QRIS, dan mempergunakan teknik sampel purposif. SEM-PLS, atau Model Persamaan Struktural, dipakai
untuk riset ini. Temuan penelitian mengungkapkan yaitu efikasi diri berdampak positif terhadap kepercayaan, kegunaan yang
dirasakan, dan utilitas yang dirasakan, tetapi tidak berdampak pada niat untuk melanjutkan. Kepercayaan dipengaruhi secara
positif oleh utilitas yang dirasakan, sementara niat untuk melanjutkan tidak terpengaruh. Keinginan untuk melanjutkan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kepercayaan. Di sisi lain, kepercayaan dan niat untuk melanjutkan dipengaruhi
secara negatif oleh bahaya yang dirasakan. Riset ini memperlihatkan yaitu risiko yang dirasakan memiliki efek yang merugikan
pada penggunaan QRIS dan yaitu kepercayaan sangat penting untuk meningkatkan pemanfaatan QRIS.

Kata kunci: Trust and Risk Technology Acceptance Model (TRITAM), Self Efficacy; Perceived Ease of Use,; Perceived
Usefulness, Perceived Risk; Trust; Continuous Intention

1. Latar Belakang

Indonesia mulai memasuki era Revolusi 5.0, atau super smart society, yang menandai perkembangan pesat
dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, ekonomi, dan pariwisata. Revolusi ini merupakan penyempurnaan
dari Revolusi 4.0, dengan teknologi digital yang semakin mendominasi kehidupan manusia (Haqqi & Wijayati,
2019). Salah satu sektor yang paling terdampak adalah perekonomian, di mana inovasi digital menciptakan sistem
ekonomi yang lebih sesuai dengan gaya hidup modern. Peran smartphone dan internet menjadi sangat signifikan
dalam mempermudah berbagai aktivitas, mulai dari belanja daring, rapat, pembelajaran, hingga transaksi finansial
(Isma et al., 2022). Penggunaan internet pun terus meningkat. Pada tahun 2023, jumlah pengguna internet global
menggapai 5,158 juta orang, dengan Indonesia menempati posisi ketiga sebagai pengguna internet terbesar di Asia
setelah Tiongkok dan India (Katadata, 2023). Sektor seperti perbankan dan pariwisata di Indonesia juga terus
berinovasi dalam digitalisasi. Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang pesat adalah di bidang financial
technology (fintech), terutama metode pembayaran nontunai atau cashless. Evolusi pembayaran dimulai dari
mesin EDC, mobile banking, e-money, hingga QRIS yang lebih praktis. Inovasi ini mempermudah transaksi dan
semakin diterima oleh masyarakat.

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi digitalisasi dengan kebijakan seperti PPKM, kampanye 3M,
dan pengurangan penggunaan uang tunai. Banyak bisnis, termasuk UMKM, beradaptasi dengan menyediakan
metode pembayaran digital untuk bertahan. Peningkatan transaksi digital didorong oleh kebijakan pemerintah dan
pertumbuhan marketplace. Data dari Bank Indonesia memperlihatkan yaitu peredaran uang elektronik pada 2022
menggapai 772,57 juta, meningkat 34,28% dari tahun sebelumnya (Taslimahudin et al., 2022). QRIS (Quick
Response Code Indonesia Standard) adalah metode pembayaran digital berbasis OR Code yang dikembangkan
oleh Bank Indonesia dan ASPI. Diresmikan pada 17 Agustus 2019, QRIS bertujuan untuk mempermudah transaksi
nontunai tanpa perlu memasukkan nomor rekening secara manual, sehingga lebih praktis dan efisien. Popularitas
QRIS terus meningkat, dengan volume transaksi menggapai 91,73 juta atau sejumlah Rp9,66 triliun pada Agustus
2022. Pertumbuhannya tercatat sejumlah 18,4% per tahun dan 13% per bulan. Namun, seiring dengan
meningkatnya penggunaan QRIS, ancaman kejahatan siber juga berkembang. Modus penipuan yang umum terjadi
meliputi penggunaan barcode palsu yang mengarahkan korban ke situs phishing atau aplikasi berbahaya. Oleh
karena itu, pengguna perlu meningkatkan kewaspadaan saat bertransaksi mempergunakan QRIS.
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Kasus penipuan QRIS yang terjadi pada April 2023 di Jakarta Selatan mengungkap modus penipuan
dengan mengganti lembaran QRIS di 38 tempat peribadatan. Pelaku, seorang pria, tertangkap kamera CCTV saat
menempelkan QRIS palsu di kotak amal, yang kemudian dipakai untuk menyalurkan dana ke rekening pribadinya.
Kasus ini telah ditangani oleh pihak berwajib, namun tetap menjadi peringatan bagi pengguna dan penyedia
layanan QRIS untuk meningkatkan keamanan transaksi digital. Seiring dengan meningkatnya penggunaan QRIS,
tantangan keberlanjutan layanan ini juga semakin besar. Salah satu faktor utama dalam menjaga keberlangsungan
QRIS adalah continuous intention atau niat penggunaan berkelanjutan oleh konsumen. Konsep ini mengacu pada
rencana pengguna untuk terus mempergunakan layanan di masa depan, yang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk self-efficacy (kepercayaan diri dalam penggunaan), perceived ease of use (kemudahan penggunaan),
perceived usefulness (manfaat yang dirasakan), perceived risk (persepsi risiko), dan trust (kepercayaan terhadap
sistem). Dengan memastikan faktor-faktor ini tetap positif, QRIS dapat mempertahankan loyalitas pengguna dan
mencegah mereka beralih ke metode pembayaran lain.

TAM awalnya dikembangkan oleh Davis dan terdiri dari dua elemen utama yang memengaruhi
penerimaan teknologi, yaitu perceived usefulness (keyakinan yaitu teknologi meningkatkan kinerja) dan perceived
ease of use (kemudahan penggunaan teknologi). Model ini terus berkembang dan menjadi teori utama dalam
memahami penerimaan teknologi. Seiring waktu, berbagai pengembangan dilaksanakan terhadap TAM.
Venkatesh (2002) menambahkan frust, membentuk Trust-enhanced Technology Acceptance Model. Lui &
Jamieson (2003) mengembangkan Trust and Risk in Technology Acceptance Model (TRITAM) dengan
menambahkan perceived risk dan trust sebagai faktor utama dalam adopsi teknologi. Perceived ease of use adalah
persepsi yaitu teknologi mudah dipelajari dan dipakai, sementara perceived usefulness mencerminkan keyakinan
yaitu teknologi membawa manfaat. Faktor tambahan yang memengaruhi penerimaan teknologi meliputi self-
efficacy (keyakinan dalam menguasai teknologi), trust (kepercayaan terhadap sistem atau layanan), serta perceived
risk (perkiraan risiko dalam penggunaannya).

Berlandaskan diskusi sebelumnya, studi ini berargumen yaitu faktor-faktor yang memengaruhi niat
berkelanjutan dalam mempergunakan metode pembayaran digital dapat dianalisis mempergunakan berbagai
pendekatan teoritis, seperti Technology Acceptance Model (TAM), Trust and Risk in Technology Acceptance
Model (TRITAM), dan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Studi empiris terdahulu
memperlihatkan yaitu variabel seperti perceived ease of use, perceived usefulness, perceived security, trust, dan
risk memiliki peran penting dalam membentuk continuance intention terhadap layanan pembayaran digital.

Penelitian oleh Hapsoro & Kismiatun (2022) menyoroti peran e-satisfaction sebagai mediasi dalam
hubungan antara perceived ease of use, perceived usefulness, dan perceived security terhadap continuance
intention e-wallet ShopeePay. Azzahroo & Estiningrum (2021) mengkaji faktor yang memengaruhi intention to
use QRIS dengan pendekatan UTAUT, menekankan pengaruh ekspektasi kinerja dan kondisi fasilitatif. Akmal
(2017) memperluas TAM dalam konteks pembelajaran daring, menegaskan yaitu perceived usefulness lebih
berdampak dibanding perceived ease of use terhadap niat berkelanjutan.Irawati & Kautsar (2020) mempergunakan
pendekatan TRITAM untuk menganalisis faktor trust dan risk dalam minat penggunaan OVO pasca pandemi,
memperlihatkan yaitu kedua faktor ini berdampak signifikan.Persamaan utama antara penelitian-riset ini dan studi
yang dilaksanakan penulis terletak pada pendekatan kuantitatif, penggunaan model penerimaan teknologi, serta
fokus pada niat berkelanjutan dalam mempergunakan suatu sistem digital. Perbedaannya terletak pada variabel
mediasi dan objek penelitian yang diteliti, di mana studi ini akan menambahkan trust dan perceived risk sebagai
variabel utama dalam konteks metode pembayaran elektronik.

Kerangka konseptual dibangun atas dasar dan nilai konsep yang telah diulas sebelumnya. Ulasan tersebut
akan menentukan pendekatan dan strategi penelitian yang dipakai, sehingga diperoleh analisis dan hasil pemikiran
yang akhirnya dapat dipakai sebagai bahan pengambilan keputusan.
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2. Metode Penelitian

Jumlah responden yang memenuhi kriteria sebanyak 154 orang. Metode pengumpulan data melalui kuesioner
berbasis Google Form, yang terdiri dari pernyataan terbuka (identitas responden) dan pernyataan tertutup
berdasarkan Skala Likert (1-5). Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji sebelum dipakai dalam analisis. Skala
Likert dari skala 1 sampa dengan 5 dengan keterangan seperti dalam tabel berikut:

Tabel 1. Alternatif Jawaban Responden

Simbol Alternatif Jawaban Skor
SS Sangat Setuju 5
S Setuju 4
N Cukup Setuju 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2015:133)

Riset ini mempergunakan data primer yang diperoleh dari kuisioner pengguna sistem pembayaran QRIS. Analisis
data dilaksanakan dengan metode statistik deskriptif dan teknik Partial Least Square (PLS)-SEM. Statistik
deskriptif dipakai untuk memberikan gambaran umum responden, termasuk jenis kelamin, usia, dan pendidikan.
Riset ini mempergunakan metode PLS-SEM untuk mengujikan hubungan antar variabel, yang cocok untuk data
dengan banyak variabel dan kondisi non-parametrik. PLS dipilih karena fleksibel terhadap asumsi statistik, dapat
menangani data kecil, non-normal, dan berbagai tipe skala. Selain itu, PLS mampu mengatasi multikolinearitas
dan dapat dipakai untuk model dengan indikator reflektif maupun formatif.

3. Hasil dan Diskusi

Objek dari riset ini ialah sebuah metode pembayaran digital bernama Quick Response Indonesia Standar (QRIS).
Dilansir dari laman resmi milik Bank Indonesia yaitu QRIS adalah standarisasi pembayaran mempergunakan
metode QR Code dari Bank Indonesia agar proses transaksi dengan QR Code menjadi lebih mudah, cepat dan
terjaga keamanannya. Sebagai pemegang regulasi Gerbang Pembayaran Nasional (GPN), maka Bank Indonesia
harus memiliki sistem yang dapat menggabungkan berbagai instrument dan kanal pembayaran secara nasional.
Subjek yang dipergunakan sebagai unit analisis di riset ini ialah para responden yang mempergunakan layanan
pembayaran digital QRIS minimal satu kali dan berniat untuk melakukan kembali untuk kedua kali dan seterusnya.
Responden juga diwajibkan telah berusia minimal 17 tahun dengan pertimbangan agar responden mudah untuk
memahami dengan benar maksud pertanyaan pada penelitian. Berdasarkan kuisioner berupa google form yang
disebar selama bulan Juni 2023, jumlah responden yang mengisi ialah sebanyak 175 orang. Setelah dilaksanakan
crosscheck, responden yang lolos persyaratan berjumlah 154 orang. Jumlah tersebut dianggap layak menurut
analisis multivariate dimana jumlah responden yaitu lima sampai sepuluh kali dari jumlah indikator dalam
penelitian.

Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Dengan menggunakan sejumlah metrik yang berbeda, studi ini mengkaji profil responden. Variabel demografi
yang didefinisikan berdasarkan usia dan jenis kelamin adalah salah satu contohnya. Analisis deskriptif
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin mengungkapkan bahwa terdapat 109 perempuan (atau 71% dari
total) dan 45 laki-laki (atau 29% dari total). Hasilnya memperlihatkan bahwa perempuan merupakan bagian
terbesar dari partisipan studi. Beradaptasi dengan teknologi digital seharusnya lebih mudah bagi perempuan
sekarang, dan penelitian memperlihatkan bahwa mereka juga lebih baik dalam melihat kemungkinan yang
dihadirkan oleh kemajuan teknologi, menurut antaranews.com. Seratus sepuluh orang (70,8% dari total) berada
dalam kelompok usia 17-25 tahun, tiga puluh enam (23,4%) berada dalam kelompok usia 26—35 tahun, empat
(3,2%) berada dalam kelompok usia 36—45 tahun, dan dua (2) berada dalam kelompok usia 46—55 tahun.
Berdasarkan temuan ini, tampaknya sebagian besar peserta survei berusia antara 17 dan 25 tahun. Generasi
milenial, yang sering disebut sebagai iGeneration atau sekadar generasi yang tumbuh bersama internet,
didefinisikan sebagai mereka yang berusia antara 17 dan 25 tahun, menurut sampoernauniversity.ac.id.

Evaluasi Model Penelitian

Evaluasi Outer Model

Di riset ini, evaluasi model pengukuran bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas dari setiap konstruk.
Adapun evaluasi model pengukuran dilaksanakan dengan berdasarkan pada nilai faktor loading setiap indikator
reflektif, Average Variance Extracted (AVE), Discriminant Validity, Cronbach’s Alpha, dan Composite
Reliability.
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Gambar 2. Outer Loading

Indikator nilai loading berfungsi untuk menilai sejauh mana indikator mampu mengukur setiap variabel.
Indikator dapat diterima dan dikatakan baik apabila indikator tersebut punya angka loading > 0,70. Menurut Chin
1998 nilai loading dalam rentang 0,50 — 0,60 masih bisa diterima untuk tahap awal pengukuran. Sehingga nilai
outer loading > 0,70 pada gambar diatas memperlihatkan yaitu indikator mampu mengukur variabel dengan baik.
Berdasarkan Gambar 2. terlihat yaitu masing-masing item pernyataan pada setiap variabel mempunyai nilai
loading factor yang beragam.

Covergent Validity
Convergent validity berfungsi untuk menjelaskan tentang bagaimana indikator berkorelasi secara positif dengan
indikator lainnya pada konstruk yang sama, sechingga memperlihatkan yaitu indikator tersebut dapat
menggambarkan variabel tersebut. Uji ini dapat dilaksanakan dengan melihat nilai Average Variance Extracted
(AVE) dengan nilai cuz-off lebih besar atau sama dengan 0,50.

Tabel 8. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Keterangan
Extracted (AVE)

Self Efficacy (X1) 0,875 Valid
Perceived Risk (X2) 0,873 Valid
Perceived Ease of Use (Y1) 0,858 Valid
Perceived Usefulness (Y2) 0,901 Valid
Trust (Y3) 0,904 Valid
Continuous Intention (Y4) 0,925 Valid

Sumber : Data primer, diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat jika nilai AVE dari masing — masing variabel memperlihatkan
angka > 0,50 yang berarti yaitu indikator dari setiap variabel berkorelasi positif pada variabel tersebut sehingga
indikator yang dipergunakan pada variabel penelitian disebut valid.

Discriminant Validity
Dicriminant validity berfungsi untuk menjelaskan sejauh mana setiap variabel pada model memiliki perbedaan
satu sama lainnya. Hal ini sangat penting untuk memperlihatkan yaitu variabel tertentu tidak diwakili oleh variabel
lainnya dalam melakukan uji korelasi. Validitas diskriminan dapat dinilai dengan melihat indikator setiap variabel
yang dibandingkan dengan indikator pada variabel lain. Pada SmartPLS 4, kita dapat melihatnya pada kolom cross
loading dimana nilainya wajib lebih besar saat dibandingkan dengan indikator variabel lain.

Tabel 9. Cross Loading

Self Perceived Perceived Perceived Trust Continuous
fficacy Risk Ease of Use Usefulness (Y3) Intention (Y4)
(X1) (X2) (Y1) (Y2)

X1.1 0.947 -0.489 0.731 0.682 0.624 0.658
X1.2 0.922 -0.460 0.663 0.680 0.600 0.604
X1.3 0.937 -0.472 0.699 0.689 0.660 0.634
X2.1 -0.432 0910 -0.392 -0.393  -0.432 -0.482
X2.2 -0.468 0.947 -0.452 -0.407 -0.494 -0.506
X2.3 -0.516 0.946 -0.509 -0.461 -0.492 -0.586
Y1.1 0.687 -0.452 0.949 0.698 0.657 0.654
Y1.2 0.683 -0.504 0.944 0.717 0.647 0.670
Y1.3 0.686 -0.474 0913 0.703 0.689 0.676
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Yl.4 0.708 -0.368 0.899 0.762 0.564 0.682
Y2.1 0.737 -0.377 0.742 0.941 0.640 0.697
Y22 0.689 -0.440 0.728 0.949 0.667 0.754
Y23 0.663 -0.468 0.734 0.955 0.610 0.735
Y24 0.687 -0.431 0.749 0.953 0.616 0.730
Y3.1 0.625 -0.479 0.658 0.632 0.942 0.679
Y3.2 0.655 -0.500 0.686 0.650 0.958 0.679
Y3.3 0.636 -0.466 0.625 0.622 0.952 0.654
Y4.1 0.677 -0.522 0.707 0.730 0.694 0.956
Y4.2 0.654 -0.556 0.710 0.735 0.651 0.965
Y4.3 0.621 -0.551 0.672 0.751 0.691 0.965

Sumber : Data primer, diolah (2023)

Berlandaskan data cross loading pada tabel 9. bisa dipahami yaitu nilai indikator setiap variabel
memperlihatkan angka yang lebih besar dibandingkan dengan nilai indikator variabel lainnya. Hal tersebut
menjelaskan yaitu setiap indikator variabel sudah sesuai dan dapat dipakai untuk mengukur variabel.

Composit Reliability

Composit reliability bertujuan untuk mengukur tingkat reliabilitas atau kestabilan dan konsistensi indikator
internal yang baik meskipun telah dilaksanakan pengukuran berulang. Reliabilitas komposit menilai
ketergantungan aktual suatu konstruk, sementara Cronbach's Alpha menguji reliabilitas minimal suatu objek. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan uji reliabilitas pada kuesioner untuk melihat apakah masing-masing itemnya
reliabel. Agar instrumen penelitian dianggap reliabel, nilai Cronbach's Alpha-nya harus 0,60 atau nilai reliabilitas
kompositnya harus 0,70 atau lebih tinggi. Temuan dari pengolahan data peneliti menggunakan Cronbach's Alpha
dan Reliabilitas Komposit terkait reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Pengujian Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Variabel Cronbach’s Composite Keterangan
Alpha Reliability

Self Efficacy 0.928 0.954 Reliabel
Perceived Risk 0.928 0.954 Reliabel
Perceived FEase of 0.945 0.960 Reliabel
Use
Perceived 0.964 0.973 Reliabel
Usefulness
Trust 0.947 0.966 Reliabel
Continuous 0.960 0.974 Reliabel
Intention

Sumber : Data primer, diolah (2023)
Berdasarkan Tabel 10. di atas, bisa dipahami hasil uji realibilitas, memperlihatkan yaitu semua variabel pada riset
ini punya angka Cronbach’s Alpha > 0,60 dan Composite Reliability > 0.7. Dengan demikian, semua variabel ini
disebut telah memenubhi kriteria uji realibilitas.
Evaluasi inner model atau evaluasi model structural dimaksud untuk menilai arah dan signifikansi pengaruh dari
variabel laten eksogen kepada variabel laten endogen. Tahap ini juga bertujuan untuk menilai kemampuan suatu
variabel dalam memprediksi dan mengeksplanasi model penelitian. Menurut Hussein, 2015 evaluasi inner model
bertujuan untuk memastikan apakah struktural model sudah bersifat robust atau kuat. Evaluasi inner model pada
riset ini berfokus pada koefisien determinasi (R?), akurasi prediksi (Q?), koefisien jalur (path analysis) dan
Godness of Fit (GoF).

Gambar 4.2 Hasil Uji Inner Model
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Sumber primer : Data primer, diolah 2023

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk memahami kemampuan variabel laten eksogen dan menggambarkan
kemampuan prediksi dalam sampel. Nilai koefisien determinasi (R?) berkisar diantara 0 hingga 1, semakin tinggi
nilainya maka semakin baik kemampuannya dalam melakukan prediksi. Nilai koefisien determinasi (R?) masing
— masing menunjukan tingkat kekuatannya dimana 0,75 berarti substansial, 0,50 berarti moderat dan 0,25 berarti
lemah.

Tabel 11. Koefisien Determinasi (R?)

Variabel R-Square R-Square Keterangan
Penelitian Adjusted
Perceived Ease 0.557 0.554 Moderat
of Use (Y1)
Perceived 0.656 0.651 Moderat
Usefulness (Y2)
Trust (Y3) 0.568 0.556 Moderat
Continuous 0.695 0.685 Moderat

Intention (Y4)

Sumber: Data primer, diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 11. di atas, maka didapatkan hasil uji R-Square sebagai berikut:

Nilai R-Square variabel Perceived Ease of Use (Y1) sejumlah 0,557 atau 55,7%. Hal ini memperlihatkan yaitu
keragaman variabel Perceived Ease of Use (Y1) mampu dijelaskan oleh variabel Self-Efficacy (X1) sejumlah
55,7%. Sementara sisa sejumlah 44,3% ialah kontribusi variabel lain yang tidak disertakan dalam model ini.Nilai
R-Square variabel Perceived Usefulness (Y2) sejumlah 0,656 atau 65,6%. Hal ini memperlihatkan yaitu
keragaman variabel Perceived Usefulness (Y2) mampu dijelaskan oleh variabel Self-Efficacy (X1) dan Perceived
Ease of Use (Y1) sejumlah 65,6%. Sementara sisa sejumlah 34,4% ialah kontribusi variabel lain yang tidak
disertakan dalam model ini.Nilai R-Square variabel Trust (Y3) sejumlah 0,568 atau 56,8%. Hal ini memperlihatkan
yaitu keragaman variabel Trust (Y3) mampu dijelaskan oleh variabel Self-Efficacy (X1), Perceived Risk (X2),
Perceived Ease of Use (Y1), dan Perceived Usefulness (Y2) sejumlah 56,8%. Sementara sisa sejumlah 43,2%
ialah kontribusi variabel lain yang tidak disertakan dalam model ini.Nilai R-Square variabel Continuous Intention
(Y4) sejumlah 0,695 atau 69,5%.

Predictive Relevance (Q?)

Predictive Relevance (Q-Square) bertujuan untuk mengujikan sebaik apa suatu model menghasilkan nilai untuk
mengukur estimasi parameternya. O-Square model pada SmartPLS 4 dapat dievaluasi dengan melihat O-Square
predictive relevance untuk model variabel. O-Square mengukur sebaik apa nilai observasi yang dihasilkan oleh
model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-Square melebihi 0 (nol) memperlihatkan yaitu model mempunyai
nilai predictive relevance, sedangkan nilai Q-Square kurang dari 0 (nol) memperlihatkan yaitu model kurang
punya predictive relevance. Adapun hasil perhitungan nilai O- Square (Q?) dapat dilihat pada Tabel 12. sebagai
berikut:

Tabel 12. Nilai O-Square (Q%)

Variabel Endogen 0-Square (Q?)
Perceived Ease of Use (Y1) 0.552
Perceived Usefulness (Y2) 0.528
Trust (Y3) 0.482
Continuous Intention (Y4) 0.511

Sumber : Data primer, diolah (2023)
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Q-Square (Q?) untuk setiap variabel endogen melebihi 0 yang
menunjukan bukti model di di riset ini punya predictive relevance yang baik.
Godness of Fit (GoF)
Goodness of Fit (GoF) test merupakan pengukuran kecocokan model (fit indexes) untuk mengevaluasi model
pengukuran dan model struktural, dan juga menyediakan pengukuran sederhana untuk keseluruhan dari prediksi
model (overall fit index). Berikut merupakan hasil dari uji goodness of fit ini pada Tabel 13. sebagai berikut.
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Tabel 13. Hasil Uji Godness of Fit (GoF)

Parameter Saturated Model Estimated Model
Chi-Square 602.690 567.735
NFI 0.855 0.863

Sumber : Data primer, diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 13. di atas, diperoleh nilai Goodness of Fit (GoF) sejumlah 0.863 yang memperlihatkan nilai
yang lebih tinggi dari 0,36 sebagai syarat instrumen yang baik. Nilai Goodness of Fit (GoF) 0.863 memperlihatkan
yaitu sampel data yang diambil selaras terhadap model yang diteliti. Berlandaskan dari pengujian R-Square (R?),
O-Square (Q?), dan Goodness of Fit yang telah dilaksanakan terlihat yaitu model yang terbentuk adalah cukup
kuat, sehingga pengujian hipotesis dapat dilaksanakan.
Pengujian Hipotesis (Path Coefficient)
Hipotesis di riset ini bisa dipahami dari penghitungan model mempergunakan SmartPLS teknik bootstrapping.
Dari hasil penghitungan bootstrapping tersebut akan diperoleh nilai t-statistik setiap hubungan atau jalur.
Pengujian hipotesis ini diatur dengan tingkat signifikansi 0.05 atau 5%, dengan t- tabel yang dipergunakan adalah
sejumlah 1,64. Hipotesis dapat diterima bilamana angka t- statistik melebihi t-tabel. Hasil menguji hipotesis
(Bootstrapping) dalam riset ini ialah:

1. Self Efficacy — Trust — Signifikan (+) — HI diterima

2. Self Efficacy — Continuous Intention — Tidak signifikan — H2 ditolak

3. Self Efficacy — Perceived Ease of Use — Signifikan (+) — H3 diterima

4. Self Efficacy — Perceived Usefulness — Signifikan (+) — H4 diterima

5. Perceived Ease of Use — Trust — Signifikan (+) — HJ5 diterima

6. Perceived Ease of Use — Continuous Intention — Tidak signifikan — H6 ditolak

7. Perceived Ease of Use — Perceived Usefulness — Signifikan (+) — H7 diterima

8. Perceived Usefulness — Trust — Signifikan (+) — HS8 diterima

9. Perceived Usefulness — Continuous Intention — Signifikan (+) — H9 diterima

10. Trust — Continuous Intention — Signifikan (+) — HI10 diterima

11. Perceived Risk — Trust — Signifikan (-) — H11 diterima

12. Perceived Risk — Continuous Intention — Signifikan (-) — H12 diterima

Secara umum 10 hipotesis diterima dan 2 hipotesis ditolak. Self Efficacy dan Perceived Ease of Use

memengaruhi signifikan terhadap faktor kepercayaan dan persepsi kegunaan, tetapi tidak secara langsung
memengaruhi niat penggunaan berkelanjutan. Perceived Risk berdampak negatif terhadap Trust dan Continuous
Intention.

4. Kesimpulan

Model riset ini valid dan reliabel. Dari seluruh hipotesis yang diajukan terbukti signifikan hanya satu hipotesis
yang ditolak yaitu pengaruh self efficacy terhadap continuous intention dikarenakan nilai original sample yang
dirasakan oleh pengguna sejumlah 0,032 (positif) dengan t-statistik sejumlah 0,300 serta angka p-value 0,764.
Maka hasil ini disebut tidak signifikan karena t-statistik < 1,64 dan p-value > 0,05. Hasil tersebut membuktikan
yaitu Self Efficacy tidak memengaruhi Continuous Intention pada pengguna QRIS. Riset ini membuktikan yaitu
Trust, and Risk Technology Acceptance Model (TRITAM) mampu memengaruhi continous intention pada
pengguna QRIS. Self efficacy juga memiliki peran yang cukup tinggi dalam meningkatkan TRITAM yang nantinya
juga memengaruhi continuous intention pengguna sistem pembayaran berbasis digital ini. Hal ini menunjukan
pentingnya peran para pengambil keputusan dan perusahan — perusahaan khususnya dibidang keuangan dalam
menyajikan layanan pembayaran digital QRIS. Melalui riset ini maka penting pula bagi pengambil keputusan
untuk menguasai strategi bisnis khususnya untuk menentukan strategi bisnis dalam meningkatkan continuous
intention pada pengguna QRIS melalui faktor — faktor yaitu self efficacy, perceived ease of use, perceived
usefulness, perceived risk dan trust yang melalui riset ini sudah terbukti pengaruhnya dalam niat mempergunakan
QRIS secara berkelanjutan.
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